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PADA zamanNabi Musauluihi sulum,
ada seorang laki-laki yang terkenal akan
kefasikannyasemasa hidup. Tatkala laki-
laki itu meninggal dunia, orang-orang di
sekitarnya tidak sudiuntuk memandikan
dan menguburkannya dengan layak.
Mereka hanya menyeret maya laki-laki
itu dan membuangnya ke suatu tempat

vang penuh dengan kotoran ternak.

Allah lalu menurunkan wahyu kepada
Musa, agar ia her:mgl\:n ke tempat lelaki
tersebutdan an kan

Jangan Berputus Asa,
Allah Maha Pengampun

lebih berhak memberi kasih say;

Nabi Musa heft'mv'\ “W'Ilnl Alhll
apa saja ketiga doa itu?”

Allah menjawab dengan wahyu-Nya,
doa pertama, ketika ajal lelaki itu sudah
dekat ia berdoa, “Ya Allah! Sesungguh-
nya aku telah berbuat maksiat, namun
hatikuamat membenci perbuatan maksiat
itu. Akan tetapi, ada tiga perkara yang
selalu bersama-samaku hinggaaku mela-
kukan perbuatan maksiat itu di dalam
hati. Pertama, adalah hawa nafsu, kedua
adalah temanyang jelek dan ketiga adalal
Tblis. Ketiga perkara inilah yang menja-
tuhkanku ke dalam lembah kemaksiatan.
Sesungguhnya Engkau Maha Tahu
(erlladap sesuan 1yanga akuucapkan, maka

aku.’

dan mensalatkannya dengan layak.
karena lelaki itu adalah seorang wali-
Nya. Makaberangkatlah Musa ke tempat
jenazal lelaki tersebut.
Sesampaidikampung yangd Musa
meminta keterangan kepada penduduk
mengenai kehidupan lelaki it. Tetapi
jawaban yang diterima Musa hampir
senada, bahwa lelaki itu semasa hidupnya
empunyai sifat dan perangai yang jelek.
Lalu, Musa meminta merekauntukber-
sedia memberitahu di mana jenazah lelaki
tersebut nereka tempatkan, karena Allah
menerintahkannya untuk mencarinya.
Permintaan Musa dikabulkan, maka
beberapa orang menunjukkan tempat di
mana lelaki itu di kkan. Ketika telah

“Doakedua; “Ya Allah, sesungguhnya
Engkau mengetalui bawa aku menger-
Jjakan maksiat, adapun tempatku adalah
bersama orang-orang fasik, akan tetapi
aku lebih suka berkawan dengan orang-
orang zuhud. hidup bersama mereka ada-
tal lebih aku senangi daripada bersama-
sama orang fasik.”

“Doa ketiga: “Ya Allah, sesungguhinya
Engkau mengetahui aku lebih mencintai
orang-orang baik daripada orang-orang
fasik lua orang meng-
hadapku yakni orang baik d:m fasik, niaka
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Kedudukan Anak Terhadap
Orang Tua

* Oleh: Drs. Ahmad Zuhri,

iptaan Allah SWT

yangadadi duniaini

seluruhnya merupa

kanwadah bagiumat
untuk dijadikan ajang rasa syukur
dan mawas diri dalam kehidupan.
Apapun bentuknya, segala yang
diberikan Allah kepada manusia
dapat memberi dampakyang posi-
tif dan negatif, tergantung bagai-
mana manusia menyikapinya. Tat-
kala diberikanrezeki berupahar-
ta melimpah, seorang manusia
bisasaja mengelola dan menjadi-
kan hartanya sebagai ob
syukurnya. Bentuknya bisa den-
gan bersedekal, berinfak, mem-
bantu orang fakir miskin dan lain-
nya. Namun, hartatersebutmalah
menjadi efek buruk bagi seseor-
ang apabila minimnya rasa ma-
was diri. Ta akan memberi dam-
pak negatif, termasuk dalam se-
luruh aktifitas keseharian. Maka
dari itu, apapun ciptaan Allah
vang menjadi rezeki bagi manu-
sia, patut di i

pastilah aku
orang yang baik d1np1d1 v'mg fasik.
Mendengar wa]\vu ini Musa 1k1nmva

sampai, Nabi Musa mendapati mayat
lelaki itu berada di tempat

apa yang a ter-
jadi. Dan mlmennd\ “itibar bagi dmny'l
dan untukselalu

kotoran hewan. Kembali para penduduk
mengingatkan Musa bahwa lelaki itu

rahmat dari Allah SWT.
R:mllullah pernah hermn “Senmng

adalah orang yang fasik selama va.
Mo kdesa

yang dalam tapi
belaskasih Allah, lehn

an pa
tersebut, Musa mengadu kepada Allah,
Katanya, “Ya Allah. Engkau telah me-
merintahkan akuuntuk memandikan, men-
salat dan menguburkan lelaki ini, sedang-
kan kaumnya telah bersaksi bahwa laki-
laki ini semasa hidupnya adalah orang
yang bertingkah laku jelek. Untuk it,
Engkaulah yang lebih niengetainii apakal
orang yang meninggalini baikatau buruk?”

Pengaduan Musa dijawab Allah de-
ngan menurunkan wahyu-Nya, “Wahai
Musa, orang-orang itu benar dengan apa
vang telah diperbuat laki-laki itu. Tetapi
mereka tidak tahu bahwa sesungguhnya
lelaki itu telah meminta pertolongan
(syafaat)-Ku saat menjelang ajalnya de-
ngan tiga doa. Seandainya seluruh ma-
nusia yang penuh dengan dosa mau me-
minta-Ku dengan tiga doa tersebut,
tentulah ak:m Aku penuhi. Oleh karena
i, Alamdak ayan; }launn a

dirinyal

Ku? Dan bukankah Aku adalah zat yang

dekat kepada-Nya daripada seorang ahli
ibadah yang membuat manusia lain putus
harapan dari belas kasih Allah.” (Ouse
S/u itual 1: Hikenuh dulurn Ujaran dan Kisal
M Syaiful Bakhri dan M. Trham
zuhdi, yang. ‘mereka sadur dari kitab Klasik
Al-Mawa’izh al-Ushfuriyah karga Syaikh
Muhammad bin Abu Bakar al-Ushfuri)/
Kisah ini menyadarkan kita, bulmu
ya kesucian s bukan
karena rajinnya ia beribadah, bukan ka-
rena kedudukannya di masyarakat, bukan
amanya yang tinggi. Ka-
mua it terkandung riya
sehingga kesucian nie-
1ata manusia, tetapi belum
i sisi Allah. Karena sesung-

guhinya Allah MahaMengethuiapayang
ada dibalik perbuatan kita.

Oleh karena it apa yang kita lakukan
kita serahkan semata-mata karena Allah
(lilluhi ta’ulu), insya Alluh, Allah akan
mensucikan hati kita.

Teladan Sang Pemimpin Dermawan

Judul Abu Bakar Al-Shiddig
Penulis : El-Sabil

Penerbit Safina, Bandung
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Tebal 120 Halaman

TELAH wafatnyaNabiMuhammad,
umat Tslam mengangkat pemimpin yang
akan meneruskan perjuangan Rasulullah
Saw. yang masih panjang. Mereka memer-
cayakan kepemimpinan tersebut kepada
salah seorang sahabat Nabi yang dikenal
sangar loyal dan et terhadap Rasululah.

Nabi masil

sakit yang sama (hlm. 13).

Pemimpin pertama dari Khalifah al-
Rasyidin ini juga dikenal sebagai orang
yang senantiasarendah hati. Menurutnya,
tak ada manusia di muka bumi ini yang
luput dari kesalahan. Maka, kerendahan
hati menjadi perhiasan terindah bagi
. Karenaitu, AbuBakar selalu

ludup wk diragukan lugl Balkan, dialah
orangyang perama kali percayaakan kena-
bian Muhammad saat pertama kali menda-
patkan walyu dari Allah Swt.

Dialah AbuBakar al-Shiddig, sahabat
dekatRasulullah yang paling awal masuk
Tslam (al-sabiqun al-awwalun). Dia di-
kenal sebagai orang yang jujur sehingea,
karena kejujurannya, dia dijuluki al-
shiddiq yang berarti “membenarkan”.
Abu Bakar lahir di Kota Makkah pada
573 M, dari keluarga kaya Bani Taim.
Ayalinya bernama Uthman Abu Quhafa
(panggilan Abu Quhafa) dan ibunya ber-
nama Salma binti Sakhar (panggilan
Unimu Al-Khair).

Buku karya El-Sabil berjudul Abu
Bakar al-Shiddiq ini memuat 55 hikmah
menggugal dari kehidupan sang khalifah.
Hikmah-hikmah yang akan membuat
pembaca terinspirasi sehingga kelak bisa
meneladani sifat dan perangainya yang
tak bisa diragukan lagi.

Dalam sebuathadistyang diriwayatkan
Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersab-
da, “Sesungguhnya manusiayang paling

berkata, sebagaimana dikutip dalan kitab
Al-Bidayahwa Al-Nihayah, “Akuadalah
manusia biasa dan bukan manusia terbaik
di antara kamu. Apabila kalian melihat
perbuatanku benar, ikutilah aku. Tapi,
bila kalian melihat perbuatanku salah,
maka perbaikilah.”.

Ternyataan khalifah Abu Bakar ini
jadi cermin sekaligus teladan bagi
pemimpin masa kini. Bahwa pemimpin
it bukan malaikat, melainkan manusia
biasa yang tak pernah Iupu( dari salah,

adi-

: del{gnn kenmélnlmrin umat
haruslahdikritik dan diperbaikideni per-
kembangan dan kemajuan sebuah negeri.
ebaliknya, rakyat juga harus bisa ber-
| terhadap pemimpinnya. Kerja
yang baik serta keberhasilan yang me-
nyertainya haruslah diakui dan diapre-
Rakya( tidak dengan serta merta
menutup mata atas kerja baik pemim-
pinnya. Sebaliknya, pemimpin yang ki-
nerjanya kurang baik harus dikritisi dan
diberi masukan membangun. Bukan me-

dermawan ki dalam

dan hartanyaadalah AbuBakar. Seandai-
nyaakuboleh mengambil khalil (kekasil)
selain Raab-ku, aku akan menganbil Abu
Bakar.”.

Dari hadist tersebut jelas bahwa Abu
Bakar terkenal sebagai seorang yang
dermawan. Tak hanya loyal harta, tetapi
jugadalam persahabatan. Dia sangatsetia
kepada sang Nabi, dan mengikuti be-
berapa perang yang pernah terjadi. Tak
heran jika Rasulullah Sa sampai
mengatakan ingin menjadikannya se-
orang “kekasih” (hlm. 8).

Abu Bakar termasuk pemimpin yang
selalu mengingatkan bahwa sesama
Muslimitubers ara. Dalam kitab Thya”
“Ulum Al-Din dijelaskan, bahwa tidak
boleh seorang Muslin menghmaMmlm\
yang lain. Sebab, sesuatu yang kecil dan
sepele pada kaum Muslim adalah
berpahala besar di sisi Allah.

Bersama saudara sesama Muslim kita
berharap meraih syafaat di surga. Tak
heran jika Nabi Muhammad menggam-
barkan seorang mukmin yang satu dengan
yang lainnya seperti satu tubuh dalam hal
saling mencintai dan menyayangi. Apa-
bilasalah satuanggota tubih sakit, semua
anggota tubuh lainnya juga merasakan

muja dan akannya karena
pemimpin juga manusia biasa (hlm. 26).
Ada banyak kisah dan hikmah yang
ditulis El-Sabil dalam buku 120 halaman
ini. buku ini kan
kita untuk kembali mengenal sosok
seorang sahabatsejati Nabi Saw. dengan
ke ewaan yang nungkin tak akan
pernah ada lagi orang sepertinya pada
zmuan kita. (*)
es Untung Wahyudi, penggiat lierasi
nnggar.n Suwnenep, Madura

ikannya mawas d

an bagi

merupakan hibah dari
Allah sebagai penyejuk pandangan
mata, kebanggaan, belahan jiwa,
balikan menjadi pelipurlara. Maka
anak di mata orang tua merupakan
nikmat terbesar yang diberikan
Allah yang patut disyukuri seka-
ligus menjadikannya mawas diri.
Bersyukur karena anak adalah
titipan Allah yang palingberharga.
Mawas diri karena faktanya, ke-
nyataan hidup di dunia ini adajuga
anak-anaktersebutmalah membuat
orang tuanya menderita di dunia,
danyang lebih parahnya lagi kedua
orang tuanya masih menderita
meski sudah tidakadalagi di dunia.

embaca judul di
atas, mungkin
pembaca sedikit
gelisah atau pro-

tes. Seolali-olal, penulis terlaluper-

caya diri menyatakan bahwa ma-
suk surga itu mudah. Apa benar
seperti itu? Untuk menjawab du-
gaan tersebut, mari sama-samakita
baca hadis Rasulullah SAW yang
bersumber dari Abu Abdillah, Ja-
bin Ton Abdullah al-Anshari ra:
baliwa seorang laki-lali bertanya
kepada Rasulullah SAW., “Beri-
tahukanlah kepadu, ketika kau
melaksanakan shalat wajib, ber-
puasadibulan Ramadhan, melaku-
kan yang halal, menjauhi yang
haram, dan tidak apa

MA

Na” udzuhllhll
Sungguh di muka

Begitu juga dengan sifat pemarah,
dan seba-

bumi ini tidak ada orang tua yang
mengharapkan anaknya menjadi
karunia Allah yang memberi dam-
pak negatif atau bahkan akhirnya
akan menyeretnya ke neraka. Me-
reka tentunya mendambakan dan
mengharapkan sang anak kelak
bisamembahagiakannya, memberi
dampak positif dengan menjadi
penyejuk hati dan mata baik di
dunia, terlebih lagi ketika mereka
sudah tidak ada di dunia ini yang
bahkan nantinya penyebab masuk
surga.
Hakikat Kedudukan Anak
Tslam memberi gambaran jelas
tentang kedudukan anak. Relasi
anak dan orang tuatelah dijelaskan
Allah dalam Alquran agar orang
tua tidak lupa bahwa dibalik
karunia terkaitanak yang dititipkan
kepadanya ada kewajiban rasa
syukur, mawas diri terhadapnya
Jjangan sampai diabaikan.
1. Anak schagai cobaan/ujian
Allah berfirman: “dan keta-
huilah, bahwa hartanu dan anak-
anakmu itu hanyalah sebagai

gainya merupakan cobaan/ujian
bagi orang tua. Keresahan ini akan
berefek panjang dan buruk pula
pada kehidupannyajikaanak tidak
menghentikanperbuatan buruk dan
durhaka tersebut.
2.Anak sebagai perhiasan
Allah berfirman: “harta dan
anak-anak adalah perhiasan kehi-
dupan dunia tetapi amalan-amalan
vang kekal lagi saleh adalal lebih
baik pahalanya di sisi Tuhannu
serta lebih bs untwk menjadi
harapan”. (Qs. Al-Kahfi: 46)
Posisi ini memiliki makna bah-
wa anak memberikan nuansa
kilauan yang indah bagi kehidupan
orang ta. Allah memberikan isti-
lah terkait hal ini dengan lafaz
“Zinatul hayat” (perhiasan kehidu-
pan). Perhiasan yang dimaksud
adalah mereka merasa sangat se-
nang dan bangga pada anaknya
dengan berbagai prestasi yang
diperoleh. Sifatdan sikap yang baik
darisanganak seperti
murah hati dan seba,
meniberi nuansa baik pula pada

dan dn
ah pahala yang besar”
(Qs. Al-Anfaal: 28),
Kedudukan ini mengisyaratkan
bahwa anak dapat menjadi batu
sandungan bagi orang tua akibat
perbuatannya. Allah melafazkan-
nya dengan “Fitnah” (Cobaan/
n). Cobaan/ujian yang dapat
tmndl adalah tatkala sang anak
terus menerus berada pada per-
buatan buruk dan terlibat dalam
perbuatan yang durhaka, seperti
mengkonsumsi narkoba, pergaulan
bebas, tawuran antar pelajar, pe-

pan. Intinya, kebaikananak
diduniaakan menularkan kebaikan
pada orang tua sehingga dia pun
akan terbawa baik namanya di
hadapan masyarakat.
3.Anak schagai Penycjuk Hati
Allah Berfirman: “dan orang
orang yang berkata: "Ya Tuhan
Kami,anugrahkanlah kepada Kami
isteri-isteri Kami dan Keturunan
Kami sebagai penyenang hati
(Kami), dan Jadikanlah Kami
imam bagi orang-orang yang
bertakwa”. (Qs. Al-Furqaan: 74).
Pada kedudukan ini, anak

nipuan, atau

lainnya yang intinya membuat
susah dan resah orang tuanya.

menjadi dambaan orang tua mana-
pun di dunia ini. Allah mene-
rangkannya dengan istilah

“Qurrata a’yun” (penyejuk hati
kedua orang tua). Tni kedudukan
anak yang terbaik yakni tatkala
anak dapat menyenangkan hati dan
menyejukkan mata kedua orang-
tuanya. Mereka adalah anak-anak
yang apabila diunjukkan untuk
beribadah, seperti shalat, mereka
segera melaksanakannya dengan
suka cita. Apabila diperintahkan
belajar, mereka segera mentaati-
nya. Mereka juga anak-anak yang
baik budi pekerti dan akhlaknya,
ucapannya santun dan tingkah
lakunya sangatsopan, sertanier
kirasatanggung jawab yang tinggi.
Tada porsinya, anak benar-benar
menjadi “Karunia berlimpal” da-
lam segala akifims. Apapun yang
dilakukan anak, selalu memberi
dampak baik untuk orang ta.
4.Anak sehagai musuh

Allah berfirman: “Hai orang-
orang mukmin, Sesungguinya di
antara isteri-isteriniu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musul
baginmuMaka berhati-hatilah kan
terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi
sertamengampuni (mereka) Maka
Sesungguhinya Allah Maha De-
ngampun lagi Maha Penyayang”.
(Qs. At-Taghabun: 14).

Tniadalah kedudukan anakyang
paling mengkhawatirkan, sampai-
sampai Allah mengisyaratkannya
dengan lafaz “*Aduwwwun”
(Musuh). Dalam tafsir dikatakan
bahwa maksud dari kata musuh,
terindikasi sang anak dapat men-
Jjerumuskan orangtuanya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan
yang tidak dibenarkan agama.
Dalam hal ini anak tidak sekedar
meninggalkan perintah Allah saja,
ia bahkan juga berseteru dengan
orang tuanya dan durhaka kepa-
danya. Perseteruan tersebut bisa

Masuk Surga Itu Mudah

* Oleh: H. Rahmat Hidayat Nasution, Lc

Tru pesan hadis Rasulullah SAW di
atas.

Untuk memperkuatpemahaman
di atas, kita juga layak membaca
hadisyangdiriwayatkan oleh Tmam
Ahmad dalam Musnad-nya dari
Tonu Al-Muntafiq yang berkata
balhw: mendatangi Rasulullah
SAW ketika berada di Arafah lalu
aku bertanya kepada Beliau, “Ada
duahalyang kutanyakan; apayang
bisamenyelamatkankudarineraka
dan apa yang bisa memasukkanku
ke dalam surga? Rasulullah SAW.
menjawab, “Tika kamu membata:
pertanyaanmu dalam masalah ini,
sungguh kamu telah menanyakan
perkara yang penting dan jalan

pun dari itu, apakah aku akan ma-
suk surga? Rasulullah SAW ber-
sabda: “Ya”. (HR. Muslim)
Pengakuan Rasulullah SAW
tersebut memuinjukkan kepada kita
bahwa masuk surga itu, ternyata,
mudah. Cukup dengan melaksa-
nakan apa yang diperintahkan
Allah dan mengikuti apayang dila-
kukan Rasulullah, maka tiket ma-
suk surga sudah ada di tangan kita.
Tiket tersebut hanya diberikan
Allah kepada orang yang beriman
kepada Allah SWTdengan totalitas
serta istiqomah dalam mendirikan
shalat fardim, berpuasa di bulan
Ramadhan, melakukan aktivitas
vang halal, bersungguh-sungguh
wenjadi diri dari yang haram, dan
meninggalkan segala hal yang
masil ragu status kebolehannya.

Politik Praktis Tanpa Iman

untuk apunpenjang.

bukan sekedar percaya bahwa
Allah it Esa. Allah itu pemberi
rezeki. Allah yang menciptakan
alam semesta ini. Tapi, belajarlah
tanda iman kepada Allah lewat
apa yang diucapkan para sahabat
saatditanyaoleh Rasulullah SAW.
“Selesai salat Shubuh, para
sahabat Rasulullah duduk ber-
kumpul. Tiba-tiba didatangi oleh
Rasulullah SAW. dan ditanya,
“Bagaimana kabar kalian pagi
ini?” Para sahabat menjawab,
“Kabar kami beriman kepada
Allah SWT?” Lalu Rasulullah
SAW bertanya kembali, “Apa
tanda iman kanu kepada Allah
SWT?” Para sahabat kembali

vang diwahyukan (kepadanya).”
(Qs. Al-Najm [53]:3-4)

Di dalam Alquran, Allah SWT.
sudal mengingatkan balvwa Dia
tidak akan pernah menyulitkan
hamba-Nya. Tapi terkadang ham-

Halaman 22

berujung fatal dengan hal-hal yang
sangat yang tidak masuk akal,
seperti orang tuadiperkarakan oleh
anaknya akibat perebutan harta
‘warisan, anak yang menuntut hal
berlebihan diluar kesanggupan
orang uanya. bahkan anak sampai
membunuh orangtuanya hanya
karena ia tidak menuruti permin-
tmannya. Apabila ini yang terjadi,
bukan saja menyiksa orang tua di
dunia tapi tentunya akan sampai
perhitungannya di akhirat sana.
Kalaupun hidup sang anak dibare-
ngi dengan harta berlimpal, ia
takkan berarti bila jauh dari orang
wa dan dari nilai-nilai agama.
Tenm dari kedudukan anak
tersebut, orang tua pasti mengi-
nginkan agar anak-anaknya terma-
suk ke dalam kelompok qurrota
2’yun. Nanun untuk mencapainya
diperlukan keseriusan dan keteku-
nan dalam membina mereka.
ik anak harus dinulai sejak
jangan tunggu anak tumbuh
sampai dewasa. Orang tua harus

fitas seperti ibadah, bai
kata, sopan santun harus diaj;
dan diamalkan pula kepada anak-
nya. Pendidikan karakter anak harus
diawasi sedemikian rupa, jangan
hanya mengandalkan pendidikan
formal semata. Danyang tidak kalah
pentingnya adalah orang tua turut
memperhatikan pergaulan anak-
anaknyadi dalam masyarakat. Kare-
na teman juga sangat berpengaruh
kepada perkembangan kepribadian
serta akhlak anak-anak mereka.
Semoga kita semua mendapat
berkal atas anak-anak yang dititip-
kan Allah kepada kita dan menjadi
penyejuk hati dimanapun mereka
berada. Aamiin.

Penulis: Dosen Takulias Syariah dan
Tuicum UIN Sumatera Uara

bisa dilakukan di dalam surga.
Sebagaimana dijelaskan di dalam
Alquran, “Jika kamu menjauhi
dosa-dosa besar di antara dosa-
dosa yang dihr'mg kanu me-
ngerr\k'\nnw niscaya kami hapus

ba-Nya sendiri yang
mennd\ sulit. Di surat Al- Baqar:m
ayat 185 Allah SWT berfiman,
“Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki
kesulitan baginu...”.

Oleh karena itu, istigomahlah
kita beribadah kepada Allah sem-
bari memohon kepada-Nya agar
jangan ditutup-Nya hati kita se-
hingga menjadi malas beribadal
kepada-Nya. Allah SWTberfirman,
“Tadik gai

menjawab dengan an

Karenaitu,
Allah dan jangan menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun,
kerjakanlah shalat, bayarlah zakat,
berpuasalah pada bulan Ramadhan.
Apa yang kamu suka jika orang-
orang melakukan hal it kepadanu
maka lakukanlah hal itu kepada
mereka. Dan, apayang kanu benci
jika orang-orang melakukan hal
it kepadamu, maka janganlah
kanu melakukan hal itu kepada
mereka.”
Tanda Iman kepada Allah
Tikapondasi dasar masuk surga
adalah iman kepada Allah baru
kemudian melakukan ibadah-
ibadah yang diajarkan di dalam
hadis di atas, maka pertanyaannya
seperti apa tanda iman kepada
Allah? Tanda iman kepada Allah

* Oleh: Dr.H.M. Syukri Albani Nasution. MA

elakalah setiap ma-
nusia yang mengga-
daikan keimanannya
dengan uang. Hara-
pan besar kita gantungkan pada
Demokrasi di era Reformasi ini.
Dan kita akan menghadapi Pemilu
2019 ini, semuanya harus menge-
depankan asas ransparansi berne-
gara. Kemapanan pengetahuan
masyarakat tentang situasi politik
bangsaini, menjadikan masyarakat
sangat pragniatis niemandang poli-
tik. Semuanya sangat fungsional,
semua dikaitkan dengan uang.
Praktik ini sudah berakar, atas-
bawal, kiri-kanan. Seolah bangsa
ini berjalan dengan pragmatisme-
nya sendiri.

Apatisme masyarakat sudah
menyentuh pada s
krutan cara pandang"”. Kebanyakan
masyarakat tidak lagi merasa
penting melihat figur sia
akan dipilih pada pemiluini, tidak
lagi merasa penting melihatkomit-
ang dibangun,
umwumk:l( hanya akan mengikut

naluri komersialisme. "Apa dapat
berapa, siapa dapat apa”. Tnilah
bagian dari pengalaman penulis
ketikaberjalan mengunjungiberba-
ai wilayah di Sumatera Utaraini.
Jikaditanya penyebab, jawaban-
nya sangat Kausalitas. Senmanya
punya sebab-akibat. Kinerja buruk
anggota legislatif membuatmasya-
rakat "muak" memilih. Masyarakat
hanya berafiliasi dengan kepenti-
syarakat " tak sanggup"
dengan makna keber-
hasilan kepemimpinan, mereka
punya hitungan yang akurat,
berhasilitu, tidak lapar, tidak sakit,
tidak miskin dan semacannya.
Jikaditanya pula, mengapa ma-
syarakatsangat pragmatis meman-
dang keberhasilan kepemimpinan
itu, jawabannya, karena banyak
calon anggota legislatif, eksekutif
baik pusat dan daerah menjanjikan
halyang pragmatis. Padahal ukuran
pragmatis tidak bisa sama. Bagai-
mana mau mengukur tidak miskin
pada semua orang, dan semua
orang sudah bergantung pada

“Kami sabar saat diuji,
kami senantiasa bersyukur saat
diberi ketenangan dan kami
senantuasa ridha atas apa yang
ditetapkan Allah SWT.”

Bila tanda iman kepada Allah
SWT sudah i, maka istiqo-
mahlah menjaga tanda iman ter-
sebutsertaistiqomah pula melaku-
kan ibadah-ibadah yang disetujui
Rasulullah sehingga kita bisa
masuk ke dalam surga-Nya. Sebab
nmustahil Rasulullah SAW ber-
dusta. Apalagi, Allah SWT sudah
meligitimasi di dalam Al-quran
bahwa apa yang diucapkan
Muhammad bin Abdullah adalah
wahyu. Allah SWT berfirman,
“Dan dia tidak berbicara menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapan-
nya itu tidak lain hanyalah wahyu

ukuran dirinya sendiri.

Disisi lain, di mulainya "budaya
bayar” dalam setiap kampanye,
tidak sedikitakhirnya masyarakat,
setiap menerima kunjungan calon
legislatif, selalu yang di tanya, " di
kasi apa- di bayar berapa”. Hal ini
terasa kejam sebenarnya.
Keimanan dan Politik

Pada saat inilah Kita harus disa-
darkan dengan nilai-nilai keil

penolongmu dan sesungguhnya
vang demikian itu sungguh berat,
kecuali bagi orang-orang yang
Khusuk, (yaitu) orang-orang yang
meyakini bahwa mereka akan
menenui Tuhannya dan bahwa
merekaakan kembali kepada-Nya.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 45-46)
Ketika kita sudah meyakini
bahwa kita akan menenui Allah
dan kembali kepada-Nya, secara
otomatis kita bakal menjauhkan
diri dari melakukan yang dilarang
dan diharamkan-Nya. Sebab tidak
akan nungkin bisa ketenw dengan-
Nya jika kita masih suka mela-
kukan yang dilarang. Artinya, jika
kita menjauhi segala hal yang me-
ngandung dosa, maka kita berpe-
luang besar bertemu dengan-Nya.
Dan, bertenu dengan Allah hanya

rakatuntuk memilihnya. Akhirnya
terjadilah komersialisasi policik.
Tkatan kontrak politik hanya ber-
henti sebatas pilih memilil. Sete-
lahnya, masyakat akan ditinggal

mu (dosa-
dosa yang kecil) dan Kami masuk-
kan kanm ke tempat yang mulia
(surga).” (QS. An-Nisa [4]: 31)

Oleh karena itu, jangan pernah
meninggalkan ibadah-ibadah yang
fardhukan, biar masuk ke dalam
surga. Jangan pernah menghalal-
kan yang haram, baik makanan,
perbuatan, maupun perkataan, biar
masuk ke dalam surga. Apalagi,
Agamasudah mengajarkan kepada
kita tentang apa saja yang haram
dan apa saja yang halal untuk di-
makan, diucapkan, diperbuat dan
diyal

Unwk masalah-masalah yang
baru, yang belum ada di zaman
Rasulullah SAW. dan para saha-
batnya, tanyakanlah kepada para
ulama. Sebab ulama dalam mene-
tapkan hukum sudah pasti merujuk
kepada Alquran dan Sunnal. Jika
pun mereka menggunakan dalil-
dalil analogi (qiyas), al-mashaalil
al-mursalah, istihsan dan lain
sebagainya, tetap saja kajian awal-
nya bersumber dari Alquran dan
Sunnal. Semoga kita mampu me-
laksanakan segala yang perintal-
kan agama dan mampu menjauhi
segala hal yang dilarang.

Penulis adan Sekretaris Komisi Informasi
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memilih karenauang. Jadilah nanti
perwakilan kita di legislalitif para
penyamun, preman jalanan yang
meng]nm;nk"m keimanan.

tanpa k akan

kan, masyarakat hanya berlarap
tanparealita.

Masyarakat harus sadar, bahrwa
pemilu ini bukan hanya sekedar
coblos-menyoblos atau contreng-

Bukankah kita semua umat ber-
agama. Semua agama kita me-
ngajarkan kesucian i

kad baik, dan

ng.Lebih dariitu, "pela-

memhu:u masyarakat hidup tanpa
an. life by money not life by
1. Teori ini ]nr‘ui dibalikkan.
Kita masih punya n untuk
memperbaiki bangsa ini. Biarkan
para caleg yang (erplhh akan

buhan" bangsa ini akandi

setelahnya. Kita-kitayang meman-
dang politik sekedaruang, bersiap-

hatn. Seharusnya normaberpolitik

lah pin korup-
torjilid baru, karenamereka sedang

di nulai dari nil:
Jangan pernahtinggalkan keimanan
dalam berpolitik. Tnilah yang
membuat Kita mengasimilasi kebe-
naran dan kenwngkaran. Akhirnya
kita sulit membedakan mana yang
benar-salah. Tni pula yang membuat
kita mempersempit cara pandang.
Masyarakat merasa senang dan
berhasil jika di beri uang paracaleg,
para caleg-pun merasa nyaman dan
cukup hanya membayar masya-

mempraktekkan teori “rentenir”
Pinjaman sudah diberikan kepada
kita, saatnya dipulangkan melalui
uang bangsa ini berlipat-lipat.
Jangan pernah nmenggantung-
kan keberhasilan hanya dengan
uang. Meskipun uang bagian dari
solusi kehidupan. Namun keima-
nan kita harus mampu menjadiben-

awabnya
kepada masyarakat. Merasa terlu-
tang karena kepercayaan masya-
rakat, bukan di dominasioleh uang
vang telah ditaburkan.

Semoga Tahun Politik 2019 ini
tidak dicederaioleh hal hal pragmatis
yang mengikis nilai keimanan kita,
justruPemituini memberi penguatan
kepada kita memilih pemimpin dan
perwakilan di DPR orang orangberi-
man yang amanah, yang berhasil
menjadikanamanah tersebutsebagai
kekuawmn membangun bangsaberian-

teng, agarbangsainidengan segala
prilakunya kembali ke jalan yang
benar. Jangan sampai kita hanya

i keimanan menuju negara
yang Baldamun Thayyibatun wa
Rabbun Ghaftur.wallaiu 2’ lam.



